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PERMAINAN   KARTU   DAPAT 
MENINGKATKAN   PRESTASI   BELAJAR  SISWA  PADA      
OPERASI     HITUNG    BENTUK  ALJABAR   SISWA  
KELAS  VII 6  SMP  NEGERI  3  TARAKAN 
 
Yusma  Yunus 
 
Abstrak 
Dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 3 Tarakan    
khususnya pada pelajaran matematika selalu mengalami 
kendala atau kesulitan, karena pelajaran  matematika  adalah 
pelajaran yang dianggap paling  susah oleh  sebagian   siswa. 
Dari hasil tes awal tergambar bahwa  dari 35 siswa kelas  VII 6  
SMP  Negeri 3 Tarakan  pada  tahun pembelajaran  2008/2009 
ternyata 32 siswa atau 91,4 % siswa  belum mencapai batas   
nilai ketuntasan yaitu nilai 60, sedangkan yang telah tuntas   
hanya 3 siswa atau   8,6 %. Setelah kegiatan belajar mengajar 
selesai dilaksanakan pada   siklus III peneliti  mengadakan  
ulangan harian (post test)  dan   hasilnya cukup  
menggembirakan karena  dari  35  siswa,  yang  belum 
menguasai komptensi dasar yang  diajarkan  atau  yang   
nilainya belum mencapai  batas ketuntasan  hanya 5 siswa  
atau  sekitar 14 %. Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran 
operasi hitung bilangan aljabar dengan metode game chart 
(permainan kartu), dapat membangkitkan minat siswa yang 
menyebabkan meningkatnya kualitas  proses  dan  hasil  
pencapaian batas penguasaan  kompetensi dasar  pada  operasi 
hitung bentuk aljabar. 
 
Kata Kunci : Permainan Kartu, Operasi Hitung bentuk 
Aljabar. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  Masalah 
Proses     balajar    mengajar    merupakan    inti    dari    proses    
pendidikan    secara   keseluruhan   dengan    guru   sebagai    pemeran    
utama,    dimana    terjadi    interaksi   timbale    balik    antara    guru    
Yusma Yunus  adalah Guru SMP Negeri 3 Tarakan 
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dan    siswa    yang    merupakan    syarat    utama     bagi   
berlangsungnya     proses     belajar    mengajar.    Dalam     hal    ini    
penyampaian    pesan   bukan    hanya    berupa    materi     pelajaran    
melainkan    juga    pada    penanaman    sikap    dan    nilai    pada    
diri    siswa    yang    sedang    belajar. 
Proses    belajar    tidak    hanya    sekedar    menghapal,   tetapi    harus   
mengkonstruksikan   pengetahuan    dibenak    kita    sendiri.    Siswa    
belajar    dari   mengalami    pola   –   pola    bermakna    dari    
pengetahuan    yang    baru    didapatkan.   Para    ahli    sepakat    
bahwa    pengetahuan    yang    dimiliki    seseorang    itu    
terorganisasi    dan    mencerminkan    pemahaman    yang    
mendalam    tentang    suatu   persoalan    ( Direktorat    Pendidikan    
Lanjutan    Pertama    2002 ). Metode mengajar adalah cara mengajar 
atau cara menyampaikan materiantara   lain   adalah :   Ceramah,  
Tanya jawab, ekspositori dam penemuan. Ceramah  adalah   suatu  
cara  memberikan   imformasi   secara  lisan   kepada siswa   dalam 
suatu ruangan  tertentu, siswa mendengar dan  mencatat seperlunya. 
Praktek  pembelajaran  dengan ceramah  yang mengarah kemekanistis 
dapat dikatakan lebih mengaran kepada kemampuan untuk 
mengingat (memorizing)   atau   menghapal  (rote learning) , tidak   
menekankan   kepada siswa   untuk    bernalar     dan   memcehkan    
masalah. Dengan  pembelajaran seperti    ini   para    siswa    hanya   
menggunakan    kemampuan    berpikir   tingkat    rendah    dan    
bukan   kemampuan   berpikir    tingkat     tinggi. 
Dengan  semakin   canggihnya   teknologi  imformasi   dan   semakin 
cepatnya   penemuan   baru   dibidang   iptek    maka   semakin   tinggi   
pula tuntutan  untuk   lulusan   sekolah   yang    memiliki    sikap   
kritis,  sistematis, logis,  kreatif   dan   mau    bekerja   sama   secara   
efektif. Matematika merupakan  ilmu  universal  yang  mendasari  
perkembangan teknologi  modern,  mempunyai  peran   penting   
dalam   berbagai   disiplin      dan    menunjukkan   daya   fikir  
manusia. 
Perkembangan   teknologi   imformasi   dan   komunikasi   dewasa   
ini  dilandasi oleh   perkembangan   matematika    terutama   dibidang   
aljabar,  analisis   dan teori   peluang.   Untuk   menguasai  teknologi   
dimasa  yang   akan  datang diperlukan   penguasaan    matematika   
yang    kuat   sejak   dini. 
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Matematika merupakan bahasa atau lambang yang, yang baru 
mempunyai makna  bila   diinterfretasikan.   Sesorang   akan    
memahami sesuatu,  jika   sesuatu   itu   diinterfretasikan    dalam   
modus    tertentu   ke modus    yang     lain. Mata    pelajaran     
matematika      perlu      diberikan    kepada   semua   siswa   yang   
mulai   dari    sekolah   dasar   untuk     membekali   siswa    dengan 
kemampuan  berfikir  logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 
kemampuan   bekerja   sama,   Kompotensi    tersebut    diperlukan    
agar    siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan 
memamfaatkan imformasi   untuk    bertahan   hidup   pada    keadaan    
yang   selalu    berubah, tidak    pasti    dan    kompetitif. 
Sekolah  sebagai   lembaga     pendidikan    yang    berkewajiban    
memberikan   kesempatan     belajar     kepada     setiap     siswa     baik     
secara     individu     maupun   kelompok.    Namun   disekolah    
sering    ditemui    sejumlah    siswa    yang    mendapat   nilai    kurang    
atau    dibawah    nilai    ketuntasan    minimal.    Oleh    karena    itu    
kita   harus    memperhatikan    mereka    dan    berusaha    untuk    
menarik    perhatiannya   sehingga     dapat    mengikuti    pelajaran    
seoptimal    mungkin    sesuai    dengan    potensi   yang    dimilikinya.    
Jika    siswa     mempunyai    minat    untuk    mengikuti     pelajaran   
dengan    sungguh   –   sungguh      maka    besar    kemungkinan    
hasil     yang     didapatkan juga    lebih    baik,    dan    untuk    
menjaga     agar    selalu    berjalan    dengan    baik    maka    sangat    
diperlukan    berbagai    cara    atau    metode    pembelajaran    
sehingga    tetap    menarik    perhatian    siswa.  
Penggunaan    metode    atau     model    pembelajaran    yang    
bervariasi    diperlukan  bagi   seorang   guru,   proses     belajar    
mengajar    yang    baik    apabila    guru   mampu    menggunakan     
lebih    dari    satu    metode    atau    model     pengajaran.   Menurut    
Sudjana    ( 1987 )    bahwa    proses     belajar    mengajar    yang    baik   
hendaknya     menggunakan    beberapa     metode    atau     model    
pembelajaran    secara    bergantian     karena     masing   –   masing    
metode     atau    model    mempunyai    kebaikan    dan    kelemahan.    
Guru    harus    memilih    metode     atau    model    yang sesuai    
dengan     materi    yang    akan    diajarkan    sehingga    proses    
belajar    mengajar    dapat    berjalan    dengan    baik. 
Untuk    memilih     metode    atau    model    yang    digunakan    
dalam pembelajaran    ada     beberapa    hal    yang    mempengaruhi,    
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antara    lain    adalah    tujuan    yang    akan     dicapai,     materi    
pelajaran    yang    akan    disampaikan    kondisi   lingkungan dan   
siswa. Tidak    dibenarkan    menggunakan    model    mengajar   
hanya berdasarkan    kebiasaan   dan   telah    dikuasainya    ( Sriyono 
1992 ). Salah satu  metode    atau    model    pembelajaran    yang    
digunakan    di sekolah   adalah    metode    penemuan    melalui    
media    lembar    kerja siswa (LKS ). Hal ini disebabkan karena model 
pembelajaran    dengan    metode    penemuan    merupakan suatu    
cara    untuk    mengembangkan    belajar     siswa    aktif    
menemukan    sendiri,   menyelidiki    sendiri    sehingga    hasil    yang    
diperoleh    akan    tahan    lama    dalam ingatan    dan    tak    mudah    
dilupakan    oleh    siswa. 
Berdasarkan    uraian    diatas    maka    untuk    meningkatakan    
prestasi     belajar    siswa pada     pelajaran    matematika    diperlukan    
suatu    metode    atau    model    pembelajaran    yang    perlu    
dikembangkan    untuk    mencapai    tiga     tujuan     pembelajaran        
penting       yaitu      hasil      belajar       akademik,  penerimaan     
terhadap    keragaman    dan    pengembangan  terhadap    
keterampilan    sosial.    Adapun    metode   atau  model     
pembelajaran    yang    akan    digunakan    dalam    hal     ini    adalah   
metode    atau    model    pembelajaran    dengan    menggunakan    
game    chart     atau    permainan     kartu. 
Oleh    karena   itu    penulis   berkeinginan    membahas    masalah    
yang    berkaitan  dengan  upaya   peningkatan    prestasi    belajar    
siswa    pada    pelajaran    matematika    terhadap    siswa    kelas    VII 
6   SMP    Negeri    3    Tarakan    dengan    menggunakan    metode    
permainan    kartu    atau    game    chart. 
Identifikasi Masalah 
Dalam    proses    pembelajaran    di SMP   Negeri   3   Tarakan    
khususnya pada  pelajaran   matematika    guru    selalu    mengalami    
kendala    atau kesulitan,   karena     pelajaran  matematika    adalah    
pelajaran    yang   dianggap paling  susah   oleh  sebagian   siswa    
pada   hal   pelajaran   matematika diajarkan   mulai   dari    sekolah   
dasar    sampai    ke sekolah   menengah   atas.  
Selama  ini  model  atau   metode    pembelajaran   yang   digunakan   
oleh guru   kebanyakan   adalah   metode  ceramah,   tanya   jawab,   
pemberian   tugas dan  diskusi  divariasi  jadi   satu.   Walaupun   
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demikian  yang   dominan digunakan   pada   pelajaran  matematika  
adalah  metode  ceramah   dan pemberian  tugas.   Model – model   
pengajaran  dapat  diklasifikasikan   berdasarkan   tujuan   
pembelajaran,   pola   urutannya   dan   sifat   lingkungan   belajarnya.  
Ketika   menjadi  siswa SMP ,   penulis   pernah  diberitahu atau 
diceramahi   guru    matematika   bahwa   penjumlahan  dua   bilangan    
positif  akan   menghasilkan  bilangan    positif   pula,  penjumlahan   
dua  bilangan  negatif   akan  menghasilkan   bilangan  negatif  
sedangkan penjumlahan   bilangan   posistif   dengan   negatif   bisa  
positif    dan   bisa   juga   negatif.  Setelah  itu  beliau  memberikan  
contoh   soal  dan   diakhiri   dengan   penugasan   kepada   siswa 
untuk   mengerjakan   soal – soal.   Penekanan   pembelajaran   waktu  
itu diperoleh    dengan   kemampuan   mengingat    bukan    ke 
pemahaman. 
Dengan    pembelajaram   seperti  ini   para   guru   akan   mengontrol   
secara   penuh   materi  yang   disampaikannya.   Siswa  tidak  dapat   
berperan    aktif dalam   pembelajaran   melainkan   mengikuti   
langkah – langkah,   aturan – aturan   serta   contoh – contoh   yang   
diberikan   para   guru.  
Sebagian   besar   siswa   mengatakan   bahwa   pelajaran   matematika 
adalah   pelajaran   yang    paling   sulit   dan   menakutkan,    sehingga   
minat siswa   untuk  mengikuti   proses   pembelajaran   sangat   
kurang .   Hal   ini   dapat  dilihat   dari   setiap   akhir   proses   
pembelajaran   diadakan    evaluasi dan  ternyata  nilai yang  
diperoleh   siswa   kelas   VII   tidak    sesuai   dengan yang   
diharapaka.   Maka   dalam   rangka   untuk   meningkatakan   
perestasi belajar   siswa   pada   materi   operasi   hitung   bentuk   
aljabar   sekaligus mengurangi  rasa   kesulitan   dan   ketakutan   pada   
pelajaran    tersebut   peneliti    mencoba   menggunakan   metode   
permainan   dengan   menggunakan kartu   brigs   atau   biasa   
disebut   dengan   game   chart.  
Pembatasan Masalah 
Penelitian  tindakan   kelas   ini   akan   dilakukan   pada   siswa   kelas  
VII  SMP  Negeri  3  Tarakan   semester ganjil   tahun   pembelajara 
2008 / 2009 dengan    kompetensi    dasa    (KD)  melakukan   operasi   
pada   bentuk   aljabar. 
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Proses    belajar    mengajar    kurang    maksimal   karena   kurang     
minat siswa   untuk   mengikuti   pelajaran,  jadi   nilai   yang  
didapatkan   kurang  memenuhi   standar   ketuntasan   minimal   
pada    pelajaran   matematika khususnya   pada   materi   
pembelajaran   operasi   hitung   bentuk   aljabar        untuk   siswa   
kelas   VII     SMP   Negeri   3   Tarakan.    Oleh   karena    peneliti 
mencoba    menggunakan    metode    permainan    kartu   (game  
chart)    dan diharapkan dapat    menarik    perhatian    siswa, dan 
sekali gus dapat meningkatkan     hasil    belajar     siswa. 
Berdasarkan   hal – hal  tersebut   diatas   peneliti    tertarik   untuk 
mengadakan    penelitian  tindakan   kelas   yang   berjudul  ―  Dengan 
Permaian Kartu     Dapat    meningkatkan   Prestasi    Belajar    Siswa    
Pada    Operasi  Hitung     Bentuk   Aljabar    Siswa    Kelas   VII 6   
SMP   Negeri   3   Tarakan ― 
Rumusan Masalah  
Penulis   dapat    menyimpulkan    bahwa   dari   penelitian   ini   
rumusan masalah   adalah    sebagai     berikut :  
1. Apakah dengan permainan kartu dapat menarik perhatian siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran matematika khususnya pada  
materi operasi hitung bentuk aljabar  
2. Apakah   melalui    permainan    kartu    atau    game  chart  dapat  
meningkatkan  prestasi  belajar siswa  pada  pelajaran matematika   
khususnya   pada    pembelajaran    operasi   hitung   bentuk   
aljabar untuk    siswa   kelas   VII  6   SMP   Negeri   3   Tarakan 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas dalam  Penelitian 
Tindakan kelas ini, maka tujuan yang hendak dicapai adalah :  
1. Memudahkan    pemahaman  terhadap   operasi   hitung   bentuk   
alajabar pada   pelajaran   matematika   dan   dapat   meningkatkan   
keterampilan siswa   dalam    menghitung.    
2. Menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan siswa  melalui  metode  permainan  dengan  
menggunakan  alat  yang sederhana   dan    murah. 
3. Mengetahui   hasil   penerapan   metode    permainan   yang   
dilakukan untuk   meningkatkan  prestasi   belajar   siswa. 
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Manfaat Penelitian 
Adapun    manfaat    yang     dapat     diambil     dari     penelitian     ini     
adalah : 
1. Untuk     Sekolah 
Diharapkan   dari    hasil     penelitian     bermamfaat      bagi    
sekolah    dan dapat     digunakan    sebagai      bahan     masukan    
untuk      kelangsungan jalannya     proses     belajar     mengajar     
dimasa      yang     akan      datang  khususnya    bagi     masalah     
yang    berkaitan     dengan      penggunaan    metode  permainan  
untuk   dapat   meningkatkan    prestasi    belajar     siswa      pada     
pembelajaran      matematika. 
2. Untuk     Guru 
- Mengembangkan  perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
proses pembelajaran matematika khususnya untuk kompetensi 
dasar melakukan   operasi    bentuk aljabar 
- Meningkatkan  pengetahuan dan  pengalaman  tentang  
penelitian    tindakan    kelas 
- Memberikan   motivasi   agar   selalu   memilih   metode   
pembelajaran yang   kreatif   serta   inovatif   dalam  rangka  
meningkatkan   hasil belajar    siswa 
3. Untuk    Siswa 
- Untuk   memperoleh   pelajaran    matematika    yang   lebih   
menarik, menyenangkan  dan  memungkinkan  bagi  dirinya  
untuk  memperoleh nilai – nilai   yang sangat   berguna   bagi   
kehidupannya   tidak   saja ketika    masih   dibangku   sekolah   
tetapi   bahkan   kedunia   kerja. 
- Membantu  siswa   mencapai   kompetensi  dasar   dalam   
pembelajaran matematika 
4. Untuk Pihak Lain 
Dengan    adanya    penelitian     ini      diharapkan      dapat      
berguna    untuk   menambah    pengetahuan     bagi     mereka     
yang    berminat dibidang     masalah     penggunaan     alat     
peraga     dengan    upaya   meningkatkan    prestasi     belajar     
siswa     dan    dapat     digunakan   sebagai    dasar    untuk     
penelitian    selanjutnya. 
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KAJIAN   TEORI 
Media Pembelajaran Matematika 
Perkembangan    ilmu   pengatahuan    dan   tekhnologi    semakin    
mendorong   upaya – upaya   pembaharuan   dalam    pemanfaatan    
hasil  –  hasil    tekhnologi    dalam    proses    pembelajaran.    Para    
guru    dituntut    agar    mampu    menggunakan    alat – alat    yang    
dapat    disediakan   oleh    sekolah,   dan   tidak   tertutup 
kemungkinan   bahawa   alat  –  alat   tersebut   sesuai   dengan    
perkembangan   dan tuntutan   zaman.   Guru   sekurang  –  
kurangnya   dapat    menggunakan   alat   yang murah  dan  efisien  
yang  meskipun   sederhana   dan   bersahaja    tetapi   merupakan 
keharusan  dalam upaya  mencapai   tujuan   pengajaran   yang   
diharapkan.    Disamping    mampu   menggunakan   alat   –  alat   
yang  tersedia,   guru   juga   dituntut untuk   dapat   mengembangkan   
keterampilan   membuat    media   yang   akan  digunakan.  Untuk   itu   
guru   harus   memiliki    pengetahuan    dan    pemahaman     yang    
cukup    tentang   media    pembelajaran   ( Hamalik,   1994 : 6 ) 
Media    adalah    bagian    yang    tidak   terpisahkan    dari    proses    
belajar mengajar    demi   tercapainya   tujuan   pendidikan    pada    
umumnya    dan    tujuan pembelajaran   disekolah    pada    
khususnya,   dengan   kata   lain    media   adalah komponen   sumber    
belajar    atau    wahana   fisik   yang   mengandung    materi 
intruksional    dilingkungan    siswa     yang    dapat    merangsang   
untuk belajar.  
Penggunaan   media    atau    alat    bantu     pada     pembelajaran     
matematika  dapat  membangkitkan   motivasi  dan minat   siswa,    
dan    pemahaman    pada   materi  yang  diajarkan,  atau  alat  bantu  
pada  pelajaran   matematika    dapat   membangkitkan   rasa   senang   
dan   gembira    bagi   siswa   dan    membantu    menarik    
perhatiannya. 
Pengertian Belajar 
Belajar  adalah  suatu  proses  yang  ditandai  dengan    adanya 
perubahan  pada  diri  sesorang.  Perubahan   sebagai  dari  proses  
belajar dapat  ditunjukkan  dalam   berbagai   bentuk,  seperti  seperti   
terjadi perubahan   pengetahuan,  pemahaman, tingkah laku, 
keterampilan, kebiasaan  serta  perubahan   aspek   yang  ada  pada  
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diri individu.   Belajar pada dasarnya merupakan   proses   perubahan  
pada   tingkan   laku   berkat   adanya    pengalaman. 
Belajar   adalah    suatu   proses   yang   diarahkan    kepada    satu   
tujuan,  proses   berbuat  melalui   berbagai   pengalaman.   Belajar   
adalah   proses       melihat,       mengamati,    mendengar,     
menyimak,     merasakan    dan memahami   sesuatu   yang   dipelajari.   
Apabila    kita mendiskusikan tentang cara    belajar,   maka    kita   
bicara   tentang    cara    mengubah    tingkah    laku seseorang    
melalui    berbagai    pengalaman    yang    ditempuhnya. 
Belajar    adalah   suatu    proses    yang    kompleks    yang    terjadi    
pada     diri   setiap    orang    sepanjang    hidupnya.     Proses    belajar    
itu    terjadi    karena adanya    interaksi   antara    seseorang    dengan     
linkungannya.    Oleh     karena     itu belajar   dapat  terjadi   kapan   
saja    dan    dimana    saja.    Salah    satu    pertanda bahwa   seseorang   
itu    telah     belajar   adalah    adanya    perubahan   tingkah    laku 
pada  diri   orang   itu   yang   mungkin    disebabkan    oleh    
terjadinya    perubahan pada    tingkat     pengetahuan,     keterampilan    
dan    sikapnya.  
Apabila    proses    belajar   itu    diselenggarakan   di sekolah – 
sekolah, tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan    perubahan 
pada diri siswa secara terencana,   baik dalam   aspek pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap. Interaksi yang   terjadi    selama    proses     
belajar tersebut dipengaruhi   oleh   lingkungan,   yang    antar    lain    
terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah,   
bahan atau materi pelajaran dan berbagai sumber belajar dan    
fasilitas. 
Kegiatan Belajar Mengajar Matematika 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa 
dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Belajar mengacu kepada 
apa yang dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar mengacu kepada 
apa yang dilakukan oleh guru sebagai pemimpin belajar.  
Kegiatan belajar mengajar matematika adalah suatu proses belajar 
mengajar yang merupakan rangkaian komunikasi antara manusia,    
yaitu orang yang belajar (siswa) dan orang yang mengajar (guru).   
Komunikasi antara dua objek yaitu guru dan siswa adalah    
komunikasi    yang    dipengaruhi    oleh   berbagai   faktor   lainnya,   
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yaitu yang menyangkut masalah situasi dan kondisi, termasuk    
kondisi    masyarakat   ( Karso, 1993 ). 
Kegiatan belajar dikatakan efektif apabila tujuan yang telah 
ditetapkan   dapat    tercapai    dengan    baik   demikian    pula    
dengan    kegiatan   belajar  mengajar   matematika  dapat  dikatakan   
efektif    apabila    tujuan   pengajaran   matematika     dicapai    
dengan    baik    pula    ( Suherman, 1992 ). Efektivitas   kegiatan   
belajar  mengajar  matematika dipengaruhi    oleh efektivitas   guru, 
pengelolaan  kelas, waktu kemampuan     mengambil     keputusan    
instruksional    dan    variasi    model    pengajaran.    Jadi     kegiatan      
belajar   mengajar    matematika    adalah    suatu    proses    belajar    
mengajar    yang merupakan  kegiatan  komunikasi   antar   manusia    
yang   menimbulkan    interaksi dalam    mencapai    tujuan    yang    
telah    ditetapkan. 
Prestasi Belajar Matematika 
Kegiatan    akhir  dari  pembelajaran   adalah   melakukan   penilaian   
untuk   mengetahui  keberhasilan  pengajaran  yang  dilaksanakan  
dalam  upaya meningkatkan   prestasi  belajar. Dengan  demikian   
yang   dimaksud   dengan    prestasi   belajar   adalah    hasil    yang    
dicapai   oleh   siswa  setelah    melakukan   kegiatan    pembelajaran   
yang     dapat    diukur   melalui    tes Belajar    dan    mengajar    
sebagai    suatu    proses    mengandung    tiga      unsur  yang   dapat   
dibedakan    yakni   tujuan  pengajaran ( Instruksional ),   pengalaman    
( proses )    belajar   mengajar   dan   hasil   belajar. 
Tujuan  Pengajaran  pada   hakikatnya   adalah   perubahan    tingkah   
laku yang  diinginkan  pada  diri   siswa.  Oleh  sebab   itu   dalam  
penilaian  hendaknya diperiksa  sejauh  mana  perubahan  tingkah  
laku  siswa  telah   terjadi   melalui   proses    belajarnya. 
Penilaian     proses    belajar  mengajar  adalah  upaya   memberi  nilai    
terhadap    kegiatan   belajar   mengajar   yang   dilakukan   oleh    
siswa    dan   guru   dalam   mencapai   tujuan   pengajaran.   Dalam  
penilaian    ini   dilihat    sejauh   mana   keefektifan    dan    efisiennya   
dalam   mencapai  tujuan   pengajaran    atau    perubahan   tingkah   
laku   siswa.  
Dalam   pengertian   luas    penilaian   adalah   suatu   proses    
menentukan   nilai   dari   suatu   objek   dengan   menggunakan    
kriteria   tertentu.  Oleh    sebab   itu  ciri  utama   penilaian    adalah   
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adanya     program    yang    dinilai , adanya     jugment   dalam    
menentukan   nilai   dan   adanya  suatu   kriteria    dalam   
menentukan   atau     menetapkan     keberhasilan    penilaian.  
Untuk    mengetahui    tingkat    keberhasilan    siswa    adalah      
dengan   adanya   kuis   atau   tes   baik   lisan    maupun   tertulis    
setelah   proses   belajar    mengajar    selesai.    Apabila    siswa     
mendapat     nilai    lebih    dari     nilai   ketuntasan     maka    siswa     
tersebut     dikatakan     berhasil. 
Keberhasilan    belajar   siswa   sebagian   adalah   berkat    tindak    
guru,    suatu    pencapaian  tujuan   pengajaran,  pada   bagian   lain   
merupakan  peningkatan kemampuan   untuk   siswa.   Untuk   
mencapai   hasil     belajar   yang    maksimal,      siswa    harus    
banyak    mengerjakan   soal –  soal   latihan    baik    yang   diberikan        
oleh    guru   maupun   yang   dilakukan  sendiri    oleh    siswa   diluar    
waktu          proses     pembelajaran.  
Dari   teori    diatas    berarti    untuk    menghasilkan    prestasi     
belajar      yang   maksimal   memerlukan   banyak   latihan   dari  
materi  –  materi   yang           telah     diajarkan     oleh     guru. Dengan    
demikian     yang     dimaksud    dengan    prestasi    belajar    adalah   
hasil   yang   dicapai    oleh    siswa    setelah    melakukan    kegiatan    
belajar    yang   dapat   diukur   melalui   tes    aspek   intelektualnya.     
Prestasi   belajar   dapat   diukur   dengan   tes.   Tes   sebagai   alat    
penilaian    adalah    pertanyaan   –    pertanyaan   yang    diberikan   
kepada   siswa   untuk   mendapat   jawaban   dari    siswa    baik    
lisan maupun      tulisan     (Sudjana, 1992 ). 
Jonhson    dan   Rising   ( dalam  Russefendi, 1993 )  mengatakan   
bahwa matematika  adalah  pola  pikir,  pola   pengorganisasian    
pembuktian    yang            logis,   matematika    dalah    bahasa    yang    
menggunakan   istilah    yang    didefinisikan   dengan    cermat. Dari    
pendapat  –  pendapat     diatas   dapat    disimpulkan    bahwa    
prestasi    belajar   matematika     adalah    merupakan    tolak    ukur    
keberhasilan   dari   pengajaran   adalah   sampai   sejauh   mana   
suatu     materi     pelajaran    dapat    dipahami   dan   diserap    oleh   
siswa   sehingga    dapat   digunakan    dalam   mata     pelajaran     
lainnya    maupun   kehidupan     sehari   –   hari. 
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Materi   Operasi   Hitung   Bentuk   Aljabar 
Aljabar    adalah    suatu   cabang    penting   dalam  matematika. Kata   
aljabar   berasal   dari    kata   al-jabr   di ambil   dari   buku   karangan   
Muhammad Ibnu Musa Al-Khowarizmi (780-850) yaitu al-jabr wa al-
muqabalah    yang    membahas   tentang   cara   menyelesaikan   
tentang   persamaan – persamaan   aljabar.    Pemakaian     nama      
aljabar    ini    sebagai    penghormatan    kepada   Al-Khowarizmi    
atas   jasa – jasanya   mengembangkan   aljabar   melalui   karya – 
karya    tulisnya.     Al-Khowarizmi    adalah    ahli    matematika    dan    
ahli astronomi    yang    termahsyur    tinggal    diBagdad     (Irak)    
pada    permulaan   abad ke-9. 
Seorang    dari    Babilonia    menulis    mengenai    aljabar    hampir    
4000   tahun   yang   lalu.   Ia   memakai    kata   hau   untuk   
menyebut    bilangan  yang  belum  diketahui,   yang   sekarang    biasa   
kita   lambangkan  dengan  hurup.   Perhitungan   matematika    yang     
melibatkan    bilangan    yang   belum   diketahui   disebut    operasi    
aljabar. 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian     dilakukan     dengan     menggunakan     tindakan     dan    
observasi,  maka    penelitian   ini    termasuk     jenis   penelitian    
tindakan    kelas    yang   mengungkap   kompotensi   dasar    operasi    
hitung    bentuk    aljabar    melalui   metode    permainan   kartu   yang   
biasa    disebut    dengan     game    chart    dan    kondisi    proses     
berlangsungnya     pembelajaran     secara    objektif. 
Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode diskusi   
kelompok    yang  di bagi   menjadi   5  kelompok   di mana   tiap   
kelompok  terdiri    dari   5   atau  6  siswa.  Tiap    kelompok    
menggunakan    kartu    sebanyak    3     sampai   5   kotak.  
Subyek   dan    Obyek   Penelitian 
Penelitian   ini    dilakukan   pada   kelas    VII 6  SMP   Negeri  3   
Tarakan   semester  1  tahun    pembelajaran  2008 / 2009   dengan   
jumlah   siswa   dalam   satu   rombongan   belajar  adalah   tiga   
puluh   lima   (35)   siswa.   Adapun   karakteristik   siswa  dikelas   
tersebut   dianggap   sama   seperti    kelas – kelas   yang   lain.    
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Artinya   tingkat   kemampuan   dan   prestasi   belajarnya   sama    
dengan    kemampuan   dan    prestasi    kelas   lainnya. 
Lokasi   dan   Waktu   Penelitian 
1. Lokasi    Penelitian 
Penelitian   ini   dilakukan   di SMP  Negeri 3  Tarakan   Jl. Sungai   
Berantas    Kampung   Empat   Tarakan   Timur 
2. Waktu   Penelitian 
Siklus I    : Dilaksanakan   pada    bulan    juli   tahun   2008  
minggu   ke empat    sampai    agustus   tahun    
2008     minggu     ke tiga. 
Siklus  II  : Dilaksanakan    pada    bulan    agustus    tahun   
2008    minggu  ke empat  dan   bulan   oktober    
tahun   2008     minggu   ke dua   dan   ke tiga. 
 Pada   bulan   September   sampai   bulan   
oktober   minggu pertama   tidak   ada   kegiatan    
penelitian   karena   libur  bulan     Romadhan     
dan     libur    Hari   Raya    Idhul    Fitri. 
Siklus III   : Dilaksanakan    pada    bulan   oktober   2008   
minggu   ke empat    sampai    bulan    November   
2008    minggu     ke dua. 
Prosedur  Penelitian 
Prosedur   penelitian   tindakan   kelas    ini   terdiri   dari  3   siklus.   
Tiap     siklus    terdiri    dari : 
1. Perencanaan 
2. Tindakan  
3. Observasi 
4. Refleksi 
Rencana Penelitian 
Penelitian   dilakukan    dengan   3  siklus   dalam   waktu 3  bulan.   
Siklus  I : 4 kali  pertemuan, tiga  kali  pertemuan  proses  
pembelajaran dan   satu  kali   pertemuan   untuk   
evaluasi.   
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Siklus    II   : 4 kali  pertemuan,  tiga  kali  pertemuan  proses  
pembelajaran dan   satu  kali  pertemuan  untuk   
evaluasi. 
Siklus III    : 4  kali   pertemuan , tiga   kali   pertemuan   untuk 
proses pembelajaran   dan   satu   kali   pertemuan    
untuk    evaluasi. 
Pelaksanaan   Tindakan 
Peneliti   melakukan   pree   tes    untuk    mengetahui   kemampuan    
awal   siswa   yang   akan   diteliti.   Selanjutnya   peneliti   melakukan   
proses   pembelajaran   berlangsung     peneliti    mengamati   kondisi   
dan   sikap   siswa serta     mencatat    kejadian  –  kejadian   pada   saat   
itu.   setelah    beberapa   kali   pertemuan   peneliti   mengadakan    
evaluasi  untuk   mengetahui   hasil    yang   dicapai   siswa. 
Observasi 
Kegiatan   observasi   dilakukan    oleh   peneliti   dan  observer  untuk    
memperoleh    gambaran    secara    objektif    kondisi   selama   proses    
pembelajaran   berlangsung,   serta    mengamati    sikap    siswa    
selama    tindakan    penelitian    dilakukan    dan   pengaruh    dari    
tindakan   yang    dipilih    terhadap    kondisi     kelas   dalam    bentuk   
data.   Atau   biasa   dikatakan    sebagai    kegiatan     merekam   
imformasi    dampak   dari   pelaksanaan     tindakan    baik     dengan   
atau    tanpa     alat    bantu. 
Refleksi 
Refleksi   dilakukan   dengan   cara   berdiskusi    terhadap    berbagai   
masalah yang   muncul   dikelas   penelitian   yang    diperoleh    dari    
analisis   data    sebagai     bentuk   dari    pengaruh   tindakan  yang   
dirancang.    Berdasarkan   masalah – masalah    yang    muncul   pada    
refleksi   hasil   perlakuan   tindakan    pada   siklus   pertama   maka   
akan   ditentukan   oleh   peneliti    apakah   tindakan   yang  
dilakukan   sebagai    pemecahan     masalah   untuk   mencapai    
tujuan    atau    belum. 
Semua    hasil   kegiatan   atau   hasil    proses    pembelajaran   pada    
siklus   I     direfleksikan    untuk    mengetahui    keberhasilan    siswa  
dalam   mengikuti    pembelajaran     dengan     menggunakan     
metode    permainan    kartu. 
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Setelah   siklus   pertama   sudah   selesai   kita   lanjutkan   ke siklus   
yang   kedua    dengan   materi    yang    sama     tetapi    metode   yang   
berbeda. 
Tekhnik   Pengumpulan  Data 
a. Tes 
Tes   adalah   suatu   alat  ukur  dalam   bentuk   pertanyaan   yang   
diberikan  kepada  siswa  baik  secara  lisan  maupun   tertulis   dan  
mempunyai jawaban  tertentu  untuk  megetahui  keberhasilan  
siswa   setelah    mengikuti    proses    pembelajaran. 
Untuk     keperluan    data   kuantitatif   diperoleh   dari    penilaian    
hasil Ulangan    Harian    siswa  yang  dilakukan  3  kali    penilaian    
terhadap    materi    pembelajaran    operasi     hitung     bentuk    
aljabar   pada    siklus   I,   II   dan  III.    Sedangkan   untuk    
memperoleh    keperluan  analisis   data   kualitatif     diperoleh   
dari    kegiatan    pengamatan,   wawancara    dan   angket   sebagai   
non   test. 
b. Lembar   Proses   Belajar   Mengajar 
Lembar     proses    belajar    mengajar    adalah    format   yang    
digunakan    untuk    penilaian    setelah   proses    pembelajaran   
selesai  dilaksanakan,   seperti    ulangan    harian,   atau   tugas   
yang   dikerjakan     di rumah. 
Metode  Analisa  Data 
Metode  analisa  data  yang  digunakan   adalah   metode   kualitatif    
dan  metode   kwantitatif.   Metode  kualitatif   adalah   metode   yang   
digunakan untuk menganalisa pengamatan kepada siswa selama 
proses pembelajaran    berlangsung   sedangkan   metode   kwantitatif    
adalah    metode   yang   digunakan   untuk   menganalisa   data   hasil   
ulangan   harian dan    data    hasil    pekerjaan    rumah.  
PEMBAHASAN 
1. Tahap pendahuluan 
Sebelum  materi  operasi   hitung   bentuk   aljabar   diberikan   pada   
siswa  kelas  VII 6  peneliti  mengadakan   tes  awal  untuk  
mengetahui      kemampuan   siswa   tentang    materi     tersebut. Dari 
instrument    penilaian   tes   awal   untuk   materi   Operasi   Hitung    
Bentuk    Aljabar   dalam    bentuk    tes    uraian    sebanyak    5   item   
dan     diperoleh  bahwa   dari   35   siswa kelas  VII 6  SMP  Negeri 3 
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Tarakan  pada  tahun   pembelajaran  2008 / 2009   ternyata   32   
siswa   atau  91,4 %   siswa  belum   mencapai   batas   nilai   
ketuntasan   yaitu   nilai  60,  sedangkan   yang   telah   tuntas   hanya   
3   siswa atau   8,6 %. 
2. Paparan Data Tindakan 
Siklus I 
1. Rencana   Tindakan  
Kegiatan   proses  pembelajaran  pada  siklus  I  dilaksanakan  pada    
tanggal  1, 6, dan  8   Agustus  2008  di kelas  VII  6  dengan    
observer   teman    sejawat   dengan   materi: 
- Penjumlahan    dan    pengurangan    bentuk    aljabar.  
- Perkalian    dan    pembagian    bentuk    aljabar 
- Perpangkatan    bentuk    aljabar 
Metode   yang   digunakan   adalah   metode   permainan   kartu 
(game chart), dan dilakukan secara berkelompok. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan I 
Pertemuan    pertama   pada   siklus  I dilaksanakan   pada  hari   
jumat   tanggal  1 agustus  2008   pada   jam    pelajaran   ketiga    
dan    keempat    dengan   jumlah   siswa   sebanyak    35    orang. 
a. Tahap    Penjelasan 
- Menjelaskan secara singkat tentang penjumlahan dan 
pengurangan    bentuk    aljabar 
- Menjelaskan  tentang cara penggunaan kartu untuk 
menyelasaikan   soal   penjumlahan  dan   pengurangan   
bentuk    aljabar. 
- Guru   dan   siswa    membuat   kesepakatan   tentang   
gambar   yang   ada   dikartu   dengan   variable   yang   
digunakan. 
- Guru   meminta   siswa    membentuk   kelompok    dan   
setiap    kelompok    berjumlah   6   siswa.  
b. Tahap   Proses   Diskusi 
- Guru   membagikan 3   kotak   kartu   untuk   setiap   
kelompok 
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- Setiap kelompok diberi soal tentang penjumlahan dan 
pengurangan  bentuk  aljabar  sebanyak 5 item didiskusikan 
dengan   teman   sekelompoknya 
- Setiap   kelompok    diberi    soal    yang   berbeda  
- Guru mengawasi  jalannya  diskusi  kelompok  dan 
membimbing siswa  terutama   yang   mengalami    kesulitan. 
- Hasil diskusi kelompok dipresentasikan didepan kelas oleh 
perwakilan kelompok dan ditanggapi oleh kelompok   lain. 
- Guru   membantu   dan  memberikan   masukan   dan 
penguatan    terhadap    jawaban    siswa 
c. Tahap    Akhir    Pembelajaran 
- Setiap    kelompok   membuat  rangkuman  dari   hasil   
diskusi    mereka     yang   dibimbing   oleh   guru 
- Guru   member   soal  yang  di buku   Eksis   untuk   
dikerjakan    dirumah    secara    perorangan. 
Pertemuan II 
Pertemuan  dua  dilaksanakan  pada    hari   rabu  tanggal   6   
agustus   2008   jam   pelajaran   kelima    dan    keenam  dengan     
jumlah    siswa   35   orang 
a. Tahap   Penjelasan  
- Guru  menjelaskan   secara  singkat   tentang    perkalian    
dan   pembagian   bentuk   aljabar. 
- Guru  menjelaskan  cara penggunaan  kartu  untuk  
menyelesaiakan  soal    perkalian   dan   pembagian  bentuk   
aljabar 
- Guru   dan   siswa   membuat   kesepakatan    tentang   
gambar   yang    ada   dikartu   dengan   variable   yang  
digunakan. 
- Guru  menyuruh  siswa  duduk   berdasarkan   kelompoknya   
masing -  masing. 
b. Tahap Proses Diskusi 
- Guru    membagikan  3   kotak    kartu   untuk  setiap   
kelompok 
- Setiap  kelompok  diberi  soal  tentang  perkalian dan 
pembagian bentuk   aljabar    sebanyak   5   item 
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- Setiap kelompok mendapat soal yang berbeda dan 
didiskusikan dengan    teman   sekelompoknya. 
- Guru  mengawasi jalannya   kerja kelompok   dan   
mengamati  hasil    kerja   tiap    kelompok 
- Guru membimbing setiap kelompok terutama yang 
mengalami    kesulitan. 
- Setiap  kelompok  mempresentasikan   hasil  kerja  
kelompoknya   dan    ditanggapi   oleh   kelompok   lain. 
- Guru   membantu  dan  memberikan   masukan  dan 
penguatan   terhadap   jawaban   siswa 
c. Tahap    Akhir   Pembelajaran 
- Guru  membimbing  siswa   membuat   kesimpulan   dari  
hasil   diskusi   mereka 
- Guru  memberi  soal   yang   ada  dibuku   eksis   untuk     
dikerjakan    di rumah    secara    perorangan. 
Pertemuan  III 
Pertemuan   tiga    dilaksanakan    pada    hari   jumat tanggal    8    
agustus   2008   jam    pelajaran    ketiga    dan   keempat     dengan    
jumlah    siswa   yang    hadir  34  orang  yang     tidak   hadir   1   
orang   dengan   alasan   sakit. 
a. Tahap    Penjelasan 
- Guru  menjelaskan  secara singkat  tentang  perpangkatan  
bentuk    aljabar 
- Menjelaskan  tentang cara penggunaan kartu untuk 
menyelasaikan   soal    perpangkatn    bentuk    aljabar. 
- Guru   dan  siswa   membuat   kesepakatan   tentang   
gambar yang   ada   dikartu   dengan    variabel    yang    
digunakan. 
- Guru menyuruh siswa duduk berdasarkan kelompoknya 
masing -  masing. 
b. Tahap Proses Diskusi 
- Guru membagikan 3 kotak   kartu   untuk   setiap   kelompok 
- Setiap   kelompok  diberi  soal  tentang  perpangkatan  
bentuk aljabar   sebanyak   5   item 
- Setiap kelompok mendapat soal yang  berbeda dan 
didiskusikan   dengan    teman   sekelompoknya. 
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- Guru  mengawasi    jalannya  kerja  kelompok  dan  
mengamati    hasil    kerja    tiap    kelompok 
- Guru membimbing setiap kelompok terutama yang 
mengalami    kesulitan. 
- Setiap  kelompok  mempresentasikan   hasil   kerja   
kelompoknya    dan    ditanggapi   oleh   kelompok   lain. 
- Guru  membantu  dan  memberikan  masukan penguatan 
terhadap    jawaban    siswa. 
c. Tahap    Akhir    Pembelajaran 
- Guru   membimbing   siswa   membuat   kesimpulan   dari 
hasil    diskusi   mereka 
- Guru   member   soal   yang   ada   dibuku   eksis  untuk 
dikerjakan   di rumah    secara   perorangan. 
3. Observasi / Evaluasi 
Hasil  pengamatan  dan   pemantauan   yang    dilakukan    oleh   
peneliti    dan  observer  pada  proses   pembelajaran   operasi   
hitung   bentuk    aljabar   di kelas   VII 6   belum    sampai   pada     
tujuan    yang   diharapakan.  
Pada kegiatan pendahuluan guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang sesuai dengan indikator pencapaian  
kompotensi dasar, dan siswa mendengarkan  penjelasan  tersebut.  
Pada   kegiatan  inti   siswa  dibagi  menjadi  6  kelompok    dan  
tiap   kelompok   terdiri   dari  5  atau   6  siswa. Dalam  
pembentukan    kelompok    tarjadi    kegaduhan  atau  ribut   
namun   dapat  diatasi  setelah  dipandu   oleh   guru. Setelah  
pembagian   kelompok,   tiap  kelompok  diberi  soal  dan 
didiskusikan   dengan  teman  sekelompoknya dan   ternyata   
masih   ada   beberapa   siswa   yang   hanya   tinggal  diam   dan   
bahkan   ada   yang  ngobrol   atau   cerita.   Dan  ada  juga siswa  
yang  memang  masih  mengalami  kesulitan  untuk  belajar 
tentang    operasi   hitung    bentuk   aljabar. 
Setelah    waktu   untuk   diskusi    selesai   dilanjutkan  dengan   
presentasi   masing – masing   kelompok   dan   ditanggapi oleh  
kelompok   lain.  Dipersilahkan   kepada  kelompok   yang sudah   
siap   untuk   mempresentasikan   hasil   kerjanya   dan ternyata  
tidak   ada  yang   mau   tampil   duluan   karena   masih    ragu  
dan   malu,  tetapi    setelah  dipandu   oleh   guru dan menyuruh  
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kelompok   satu    yang   pertama   presentasi    kemudian    disusul    
kelompok    berikutnya.   
Pada  saat  kelompok  satu   mempresentasikan    hasil     kerja    
kelompoknya,   ada    kelompok  yang   kurang   begitu    perduli    
bahkan  dia   asyik   menyelesaikan    tugas  kelompoknya.  Setelah 
disuruh  menanggapi   hasil   dari   kelompok  satu  ada   kelompok   
yang   tidak   berani    menanggapai   karena   malu  dan  ada   juga   
yang   tidak berani untuk   ngomong  didepan   teman – temannya.   
Dan  ada  juga   siswa     yang    memang    belum    mengerti     
sama    sekali. 
Selain nilai tugas, pada akhir proses pembelajaran siklus I  ( 3 kali  
pertemuan )   maka   pada   tanggal   15 agustus   akan   diadakan    
evaluasi  ( ulangan  harian )  untuk   mengetahui   hasil   yang   
dicapai   oleh    siswa. Hasil    belajar   tersebut dijadikan acuan    
untuk    perencanaan    siklus    berikutnya. 
4. Refleksi 
Diantara    permasalahan   yang   muncul    pada    penelitian 
tindakan    kelas    pada    siklus   I    adalah : 
a. Mengurangi   jumlah  anggota  kelompok   yaitu   dari  6 siswa 
menjadi    4    siswa 
b. Masih    ada   beberapa   siswa   yang    belum    berani    untuk 
berbicara    didepan    teman – temannya. 
c. Masih   ada   beberapa  siswa   yang   mengalami   kesulitan   
pada    materi     operasi    hitung     bentuk    aljabar.                
Siklus II 
1. Rencana   Tindakan 
Melihat   hasil   evaluasi   yang    diperoleh    siswa   pada   siklus I,  
masih   ada  23  siswa  atau   65,7 %  belum  menguasai   
kompotensi   dasar   yang     diajarkan  atau   belum   mencapai   
batas    nilai    ketuntasan,   sedangkan   yang    sudah    mencapai 
nilai   60   keatas   atau   mencapai   batas  nilai   ketuntasan   hanya   
12   siswa   atau   34,4 %.   Berdasarkan    hasil   tersebut  maka   
pada   pertemuan   berikutnya    yakni    pada    tanggal   20,  22   
dan  27 agustus 2008    peneliti   bersama    dengan   observer   
melakukan    refleksi   dengan    tujuan    untuk : 
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- Memecahkan  masalah – masalah   dan   kendala – kendala   
yang    ada   pada   siklus I 
- Membahas   tentang   kekurangan,   kelemahan    dan  kesalahan 
– kesalahan   tindakan   yang   dilakukan   pada     siklus I. 
2. Pelaksanaan    Tindakan  
Pertemuan I 
Pertemuan    pertama   pada    siklus   dua   dilaksanakan   pada 
hari   rabu   tanggal   20   agustus   2008   jam   pelajaran   ketiga   
dan keempat    dengan   jumlah   siswa   35   orang. 
a. Tahap Penjelasan 
- Menjelaskan  secara rinci tentang penjumlahan dan 
pengurangan    bentuk    aljabar 
- Guru   membentuk  kelompok  secara   heterogen   
berdasarkan nilai   yang    diperoleh    pada   siklus   I   dan   
setiap   kelompok hanya   4   atau   3   orang   saja. 
b. Tahap    Proses    Diskusi 
- Guru     membagikan    4   kotak   kartu   untuk   setiap   
kelompok 
- Setiap   kelompok   disuruh   membuat    soal    sendiri 
sebanyak  2  item  kemudian   didiskusikan   dengan   teman 
sekelompoknya. 
- Guru    memeriksa    hasil    kerja    setiap    kelompok. 
- Setiap kelompok diberi soal yang berbeda tentang 
penjumlahan   dan   pengurangan  bentuk  aljabar  sebanyak 
5   item    didiskusikan   dengan   teman   sekelompoknya 
- Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan 
membimbing    siswa   terutama   yang   mengalami  
kesulitan. 
- Setiap  kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya   didepan    kelas    dan  ditanggapi  oleh  
kelompok    lain. 
- Guru    membantu   dan   memberikan    masukan    dan 
penguatan     terhadap    jawaban    siswa 
c. Tahap     Akhir    Pembelajaran 
- Setiap     kelompok  membuat   rangkuman   dari  hasil  
diskusi    mereka      yang     dibimbing    oleh   guru 
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- Guru    memberi   soal  yang  di buku  siswa  untuk  
dikerjakan    dirumah    secara   perorangan. 
Pertemuan II 
Pertemuan    kedua    dilaksanakan    pada    hari    jumat    tanggal    
22   agustus   2008   jam    pelajaran   ketiga   dan   keempat    
dengan    jumlah   siswa   yang    hadir   sebanyak    34   orang     
dan    yang    tidak    hadir    satu    siswa    tanpa keterangan. 
a. Tahap     Penjelasan  
- Guru    menjelaskan    secara   rinci   tentang     perkalian   
dan    pembagian    bentuk   aljabar. 
- Guru   menyuruh    siswa   duduk    berdasarkan   
kelompoknya     masing -  masing. 
b. Tahap Proses Diskusi 
- Guru   membagikan   5   kotak    kartu    untuk   setiap    
kelompok 
- Setiap kelompok diberi soal tentang perkalian dan 
pembagian     bentuk    aljabar    sebanyak  5   item 
- Setiap kelompok mendapat soal yang  berbeda dan 
didiskusikan    dengan   teman   sekelompoknya. 
- Guru   mengawasi    jalannya  kerja   kelompok dan 
mengamati    hasil     kerja   tiap   kelompok 
- Guru membimbing setiap kelompok terutama yang 
mengalami    kesulitan. 
- Setiap kelompok   mempresentasikan  hasil   kerja  
kelompoknya    dan   ditanggapi      oleh   kelompok     lain. 
- Guru    membantu    dan  memberikan   masukan dan 
penguatan    terhadap    jawaban    siswa 
c. Tahap    Akhir    Pembelajaran 
- Guru   membimbing   siswa   membuat   kesimpulan   dari 
hasil    diskusi    mereka 
- Guru  memberi   soal   yang   ada  dibuku   eksis   untuk   
dikerjakan    di rumah    secara    perorangan. 
 
Pertemuan III 
Pertemuan    ketiga   pada    siklus   II   dilaksanakan   pada   hari   
rabu   tanggal   27   agustus   2008   jam   pelajaran    kelima  dan    
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keenam  dan    ketiga    dengan   jumlah   siswa   yang    hadir   35   
orang. 
a. Tahap   Penjelasan 
- Guru menjelaskan secara rinci  tentang  perpangkatan 
bentuk   aljabar 
- Guru   menyuruh    siswa    duduk    berdasarkan   
kelompoknya    masing -  masing. 
b. Tahap   Proses    Diskusi 
- Guru    membagikan   5 kotak    kartu   untuk   setiap  
kelompok 
- Setiap   kelompok   diberi soal tentang perpangkatan  bentuk    
aljabar   sebanyak    5    item 
- Setiap    kelompok    mendapat   soal    yang    berbeda   dan   
didiskusikan   dengan      teman    sekelompoknya. 
- Guru mengawasi jalannya kerja  kelompok dan mengamati    
hasil     kerja   tiap   kelompok 
- Guru membimbing setiap kelompok terutama yang 
mengalami     kesulitan. 
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil   kerja  
kelompoknya     dan   ditanggapi   oleh   kelompok   lain. 
- Guru   membantu  dan  memberikan     masukan   terhadap     
jawaban     siswa 
c. Tahap Akhir Pembelajaran 
- Guru   membimbing siswa   membuat    kesimpulan   dari 
hasil    diskusi    mereka 
- Guru memberi soal yang ada dibuku eksis untuk dikerjakan    
di rumah     secara    perorangan. 
 
3. Observasi / Evaluasi 
Pada  penelitian  ini  peneliti  dibantu  oleh seorang  observer yang   
bertujuan   untuk : 
 Mengamati     rangkaian     kegiatan    pembelajaran   dari   awal     
sampai    akhir. 
 Memberi   masukan    yang    berkaiatan    dengan    penelitian 
yang     dilakukan 
      BORNEO, Vol. III, No. 2, Desember 2009 
 
112
Jurnal Ilmu Pendidikan 
LPMP Kalimantan Timur 
Jurnal Ilmu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur 
Volume III Nomor 2, bulan Desember 2009. Halaman 89-120 
ISSN: 1858-3105 
BORNEO 
 Memberi  catatan  penting  untuk  penyempurnaan  tujuan yang    
akan  dicapai   dalam   penelitian   tindakan    kelas   tersebut 
Pada  tahap   penjelasan,  siswa    tetap    memperhatikan  seperti  
yang   terjadi   pada  siklus I. Siswa   duduk   dalam   keadaan diam   
dan   menulis   apa   yang   mereka   anggap   penting . 
Memasuki  tahap  diskusi   siswa   dibagi  menjadi  9                        
(Sembilan)   kelompok   dan   setiap   kelompok   terdiri   dari   4  
siswa   dan   ada   satu  kelompok     yang     hanya  3   siswa.  
Dalam   pembagian   kelompok   tersebut  semua  siswa  sudah  
mulai  tertib    dan  tidak  ada  lagi    kegaduhan    seperti  yang   
terjadi  pada   siklus I.  Tetapi  setelah   proses   diskusi  
berlangsung    masih   ada   beberapa   siswa     yang   tetap   diam  
tidak     ikut      terlibat     dalam   menyelesaikan     masalah      
yang   ada     dalam    kelompoknya   
Sebelum akhir pembelajaran siswa diminta untuk 
mempresentasikan   hasil  kerja  kelompoknya, dan   setelah 
dipersilahkan   ada   beberapa  siswa   yang   sudah   mulai   berani  
mengacungkan    tangan   untuk   mewakili  kelompoknya. Itu  
berarti   pada    siklus   II   ini    sudah   mulai   ada    kemajuan 
apabila  dibandingkan   dengan   siklus I.  Dalam   penelitian   
tindakan   kelas    hal – hal   seperti    inilah   yang   kita  harapakan.  
Siswa    sudah   mulai   kelihatan    tekun   dan    antusias   dan   
semangat   dalam    mengerjakan     soal  dengan   menggunakan    
metode   game   chart. 
Kelompok yang sudah siap mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya,   mereka  dengan   semangat    menyampaikan  hasil  
dari   diskusinya.  Dan  ditanggapai  oleh    kelompok    lain,  tetapi     
masih    ada     beberapa  siswa  apabila   disuruh   kedepan   
mempresentasikan  hasil   kerja   kelompoknya   masih   tetap   
malu   dan  takut,   demikian   juga   yang   menanggapi   masih   
ada     kelompok   yang   masih   tunjuk    menunjuk    untuk      
menanggapi    hasil     kerja    kelompok    yang   prsentasi. 
Tindakan     yang    dilakukan    pada    siklus   II   hampir   sama   
dengan   tindakan    yang   dilaksanakan    pada   siklus I.  Pada   
tahap   diskusi   siswa    diarahkan    untuk   lebih    tekun   dan   
teliti   dalam   menyelesaikan   suatu   permasalahan   yang   ada   
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sehingga   tidak   menimbulkan    kekeliruan   dalam      
meyelesaikannya. 
Dari    hasil   observasi  dan   evaluasi  pada   siklus  II   yang   
dilaksanakan    pada    hari     jumat    tanggal    17   oktober 2008   
diperoleh   data    bahwa    dari    35  siswa    ternyata     masih    ada   
5  siswa   atau   sekitar   14,3 %   siswa   yang    belum   tertarik   
dengan   metode   tersebut    sedangkan   yang    lainnya   sangat   
antusias   atau  serius     berdiskusi   untuk  menyelesaikan  
permasalah – permasalahan   yang     dihadapi  dengan  
menggunakan     metode    game   chart     tersebut. 
4. Refleksi 
Dari   paparan   penelitian   tindakan   kelas  pada  siklus II  masih   
ada   beberapa   siswa   yang   tetap   malu  dan  tidak   berani   
untuk    tampil  di depan   kelas  mempresentasikan   hasil   kerja   
kelompoknya.   Akan    tetapi   sudah   mulai   aktif  dalam    
berdiskusi. Setelah proses pembelajaran (3 kali pertemuan) peneliti 
mengadakan ulangan harian ( Post tes ) dan ternyata masih sekitar   
40 % siswa   yang    belum    menguasai    kompotensi dasar   yang   
diajarkan   atau    nilainya    belum   mencapai    batas    ketuntasan. 
Berdasarkan   Masalah – masalah   yang   muncul   pada   refleksi 
hasil    perlakuan   tindakan   pada   siklus II   maka : 
a. Pada   presentasi  hasil   kerja   kelompok   harus   bergantian    
yang    mewakili    kelompoknya   untuk    mempresentasikan 
b. Lebih   memprioritaskan   bimbingan   kepada   siswa  yang 
masih   kurang    mengerti. 
Siklus  III 
1. Rencana Tindakan 
Setelah    post   test    pada    siklus   II   ternyata   masih    ada   14 
siswa   atau    sekitar  40   %   siswa    belum    menguasai     
kompotensi    dasar   operasi    hitung   bentuk   aljabar,   atau    
belum    mencapai   batas nilai    ketuntasan  ( nilai 60 ),  sedangkan   
yang   nilainya   mencapai    batas   ketuntasan   atau   sudah   
menguasai   materi    yang    diajarkan   hanya   21 siswa   atau   
sekitar   60 %,   oleh    karena    itu   dilanjutkan    ke siklus  III.  
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Berdasarkan   nilai   tersebut   peneliti   melanjutkan   kesiklus    III  
yang   dilaksanakan    pada    tanggal  29   oktober    2008,   5  dan 7  
november    2008 . Dalam   penyusunan   program   pembelajaran   
matematika  di  kelas VII 6 dengan menggunakan  permainan  
kartu   pada  materi pembelajaran operasi hitung bentuk aljabar 
dengan memperbaiki  kekurangan,   kelemahan   dan   kesalahan   
yang     dilakukan   pada    siklus II. Adapun  langkah – langkah   
yang   digunakan   untuk   memperbaiki kesalahan     tersebut     
adalah : 
1. Melakukan    persiapan   dan    penyusunan  pembuatan   
rancangan  yang    lebih     komprehensip    pada   siklus   III 
2. Mempelajari      konsep   pembelajaran     yang     lebih     
mendetail  
3. Visualisasi   konsep   pembelajaran    dengan  permainan    kartu     
harus terfokus    pada    tujuan    pembelajaran 
Penelitian   tindakan   kelas  pada   siklu  III  tetap   membutuhkan  
kerja   sama   dengan   teman  sejawat  atau   guru   serumpun   
untuk    mendapatkan   proses    dan   hasil  belajar   sesuai   dengan    
tujuan     pembelajaran.    Peneliti    bersama    observer melakukan    
analisis    secara    mendalam  terhadap   materi    yang  diajarkan   
dengan  harapan    kekurangan,    kelemahan   dan     kesalahan  
pada   siklus   II   baik    dari    indikator, tujuan    pembelajaran     
dapat   berjalan    dengan    baik    dan    maksimal.  
2. Pelaksanaan   Tindakan 
Pertemuan  Pertama 
Proses    pembelajaran     pada    pertemuan   pertama  disiklus  III  
dilaksanakan    pada   hari   Rabu   tanggal   29   oktober  2008   jam   
pelajaran   kelima   dan   keenam,   dengan    jumlah    siswa   yang 
hadir  hanya   32   orang   dan   tidak  hadir  3   orang   dengan   
alasan    2  orang   sakit   dan    1    orang    tanpa    keterangan. 
a. Tahap    penjelasan  
- Menjelaskan   sedetail    mungkin    tentang  tujuan 
pembelajaran  
- Menjelaskan  sedetail mungkin tentang penjumlahan dan 
pengurangan   bentuk   aljabar 
- Membuat   kelompok    secara     heterogen    berdasarkan  
nilai    yang     diperoleh   pada    evaluasi     siklus   II 
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b. Tahap    Proses    Diskusi 
- Siswa  disuruh   duduk   bersama    dengan  anggota 
kelompoknya     masing – masing.  
Kelompok 1 : Analis Arti,  Muchlis,   Purnanda   Yoga   dan    
Sri Suhartini. 
Kelompok 2  :  IIs  Indah  Avina,    Putra  Sakti   Wahyu,    
Rino     Gita   dan   Prasetya 
Kelompok 3 : M.  paris   Nurul    Huda, Nur   Paqi   
Sulistyo,  Riski  Fitri   Pebriarti,  dan    
Suhartati   Lestari 
Kelompok 4 : Risky  Tri Utomo,   Ade   Julian,   Nita  Safitri, 
dan  Bima   yuda  Prasetya 
Kelompok 5 :  Sari   Damara   Gita,   Nurwansyah,   Eka 
Novita dan   Abdul    Wahab 
Kelompok 6 :  Rio   Rivander   Bulet,   Hermanto,  Fety Yanti   
dan   Charunia    Wijayanti 
Kelompok 7 : Syahruddin    Sugiarto,  Nuraini,    Mardan 
dan Ranti    Arni 
Kelompok 8 : Nanda   Amalia,   Mega    retno,   Apri  
Zulkifli dan    Andina   Aulia 
Kelompok 9 : Muhammad    Saipul,    Jenny   Khusnul  K,  
dan     Dicky   Pristiwantara                 
- Setiap   kelompok   disuruh   mengerajakan    soal   sebanyak 
5 nomor kemudian didiskusikan dengan teman 
sekelompoknya.  
- Guru mengawasi  jalannya  diskusi  sambil membimbing 
siswa 
- Setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja 
kelompoknya  yang  dimulai dari    kelompok    satu 
kemudian    disusul   oleh   kelompok    berikutnya,   Jika    
ada kelompok   yang  presentase  kelompok  yang    lain 
menanggapi.  
c. Tahap   Akhir Pembelajaran  
Sebelum   akhir   pembelajaran   siswa   diarahkan    untuk 
membuat   rangkuman   dari   hasil   diskusi   mereka   dan  
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diberi soal   yang    dikerjakan   dirumah    untuk   memberi    
penguatan pada     materi     tersebut.     
Pertemuan   Kedua 
Proses  pembelajaran pada pertemuan kedua siklus III 
dilaksanakan   pada    hari  Rabu    tanggal    5   november    2008  
jam pelajaran ke tiga dan ke empat    dengan    jumlah   siswa   
yang     hadir   34   orang,    yang     tidak    hadir   1  orang    atas    
nama   Nanda   Amalia    dengan    alasan    sakit. 
Paparan   data     tindakan   pada   siklus  III  tetap menggunakan   
metode   diskusi   dengan   kelompok   yang   telah dibentuk   pada   
pertemuan   pertama.   Setiap    kelompok   diberi soal   tentang   
perkalian   dan    pembagian    bentuk   aljabar sebanyak 5 nomor 
kemudian didiskusikan dengan teman sekelompoknya,   setelah    
selesai setiap     kelompok     diwakili 2 orang  siswa   untuk   
memaparkan   hasil   kerja    kelompoknya   tetapi     bukan   yang   
mewakili   kelompoknya   pada   pertemuan  yang     pertama. 
Setelah     proses  diskusi    selesai   siswa  diarahkan   untuk 
membuat   rangkuman   tentang    perkalian    dan   pembagian   
bentuk     alajabar   berdasarkan  hasil   diskusi   masing – masing   
kelompok  dengan   melihat   hasil   yang   dipaparkan   setiap   
kelompok  dan  dibuat  secara   perorangan.   Sebelum  akhir 
pembelajaran   siswa  diberi  soal  sebanyak  5 nomor  untuk 
dikerjakan    dirumah    dan    dikerjakan    secara    perorangan. 
Pertemuan   Ketiga 
Proses  pembelajaran  pada  pertemuan  ketiga  siklus  III 
dilaksanakan    pada    hari  jumat   tanggal   7   november   2008   
pada jam   pelajaran   ketiga  dan    keempat    dengan   jumlah    
siswa    yang     hadir    sebanyak   35   orang   ( hadir   semua ). 
Pada  pertemuan  ini  ditekankan   perbedaan  tentang perkalian  
bentuk  aljabar   dan  perpangkatan   bentuk  aljabar  karena  siswa  
selalu  keliru   dengan  perpangkatan   tersebut,   setelah   itu   
siswa  disuruh   duduk   bedasarkan  kelompoknya masing – 
masing dan setiap kelompok diberi soal tentang perpangkatan   
bentuk  aljabar  sebanyak   5  nomor  dan   didiskusikan  dengan  
teman   sekelompoknya.  Guru   membimbing siswa   yang   masih   
merasa   regu   dengan  hasil   yang   didapat. Setelah  selesai 
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mengerjakan soal setiap kelompok dipersilahkan untuk 
mempresentasikan   hasil   kerjanya   kelompoknya   yang   
diwakili oleh  dua  orang  setiap  kelompok  dan  kelompok   yang   
pertama    presentasi  adalah  kelompok   9,  kemudian   kelompok   
delapan    dan    seterusnya. 
Setelah semua kelompok memaparkan hasil kerja kelompoknya  
siswa   disuruh  membuat    rangkuman  dari  hasil paparan      
masing – masing   kelompok   secara   perorangan. 
Sebelum       proses   pembelajaran  diakhiri   siswa    diberi soal    
tentang    perpangkatan    bentuk     aljabar    sebanyak    5    soal 
untuk     dikerjakan     dirumah . 
3. Observasi / Evaluasi 
Dari   hasil   pengamatan   dan   pemantauan    yang  dilakukan   
oleh   peneliti   dan  observer   dalam   proses   pembelajaran pada   
siklus  III  dikelas    VII 6  dengan  jumlah   siswa  35   orang    
dengan    melakukan   perbaikan   dan   penyempurnaan    telah    
membuahkan     hasil    yang    diharapakan. 
Dalam tahap diskusi siswa dengan tertib membentuk 
kelompoknya   masing – masing,   setelah   diberi    soal    mereka   
dengan    tekun    mengerjakannya    dan   sudah    berani   bertanya 
apabila   mereka    mengalami     kesulitan.  
Setelah selesai mengerjakan soal, setiap kelompok dipersilahkan  
untuk  mempresentasikan   hasil    kerja  kelompoknya yang   
diwakili    dua orang    tiap   kelompok  dan  ternyata    sudah ada 
beberapa kelompok  yang berani mengacungkan tangan untuk 
presentasi pertama. Dalam presentasi kelompok, siswa terlihat 
bersemangat    dan    antusias   dalam     berdiskusi   dapat    dilihat  
dalam keaktifan    memberi     tanggapan   dari   hasil    paparan    
kelompok yang    lain.   
Dari   hasil    observasi   dan   evaluasi    penggunaan     metode   
game   chart   sangat   menarik   perhatian    siswa,   karena dalam   
proses  pembelajaran   sudah   tidak    ada    lagi   masalah, mereka   
benar – benar   mengikuti   dan   tidak    ada  lagi   yang  ribut atau  
main.  Siswa sudah dapat menyelesaiakan   penjumlahan,  
pengurangan,   perkalian,    pembagian  dan   perpangkatan   
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bentuk aljabar,  walaupun  masih ada  beberapa  siswa  yang  
dalam perpangkatan    masih    kadang   keliru.   
Dari   hasil   observasi   dan   evaluasi   pada   siklus   III diperoleh   
data  bahwa  dari  35   siswa   masih    ada   1  orang   siswa yang   
belum   tertarik   sedangkan   yang   lainnya   sangat    antusias   
atau    bersemanga     untuk    berdiskusi. 
4. Refleksi 
Dari   hasil  penelitian   tindakan   kelas   pada  siklus III masih  ada 
1 orang siswa lagi yang tetap kurang memperhatikan pelajaran  
dengan  alasan  memang    sangat  kurang    dalam    pelajaran 
matematika.  
Setelah   kegiatan  belajar   mengajar  selesai  dilaksanakan pada   
siklus III ( 3 kali pertemuan )  peneliti  mengadakan  ulangan 
harian  ( post test )  dan   hasilnya  sudah  cukup  menggembirakan 
karena  dari  35  siswa,  yang  belum   menguasai   komptensi   
dasar yang  diajarkan  atau  yang   nilainya   belum   mencapai  
batas ketuntasan  hanya 5 siswa  atau  sekitar 14 %  . Berarti  
prosentase peningkatan   proses   pembelajaran    dari  siklus   II   
kesiklus  III  sekitar 26 %. 
 
SIMPULAN   DAN   SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan    hasil   pengamatan   dan    observasi   pada   penelitian   
ini,   maka   dapat   ditarik   beberapa    kesimpulan   sebagai   berikut : 
1. Terjadi perubahan dalam proses pembelajaran yang meliputi 
peningkatan    keterampilan   sosial,   interaksi,   kerja   sama  
antara siswa   dan    keberanian   untuk   bertanya. 
2. Setelah   kegiatan  belajar   mengajar  dengan   menggunakan   
metode game chart,  hampir semua siswa  atau sekitar 86 % siswa 
telah menguasai   materi   pelajaran   yang  diberikan,  karena  
selain dibimbing   oleh   guru    juga   diberi   masukan   atau   
bimbingan   dari teman    satu    kelompoknya. 
3. Penggunaan metode game chart ( permainan kartu ) dapat 
membangkitkan    minat  dan  kebetahan    siswa    untuk    
mempelajari matematika. 
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4. Dengan penggunaan   metode   game   chart  dapat   meningkatkan 
kualitas  proses  dan  hasil  pencapaian batas penguasaan  
kompetensi dasar  pada  operasi hitung bentuk aljabar. 
5. Penggunaan   metode   game    chart   ternyata    mendapat    
tanggapan atau   respon    yang     positif    dari   siswa     karena   
dianggap   menarik,    lebih    mudah   dan    sangat   setuju    
apabila    dilanjutkan penggunaannya.  
 
Saran 
Dari    hasil   penelitian    yang    telah   dilakukan   ada   beberapa 
saran   yang dapat disampaikan  sebagai   masukan   untuk 
meningkatakan prestasi     belajar    siswa.   Saran – saran    tersebut    
adalah : 
1. Hendaknya   para   guru   mau   membangun   budaya   tidak    
puas  dengan     hanya     menggunakan    satu   metode.  
2. Guru   mata    pelajaran    diharapkan  mampu   menciptakan  
suasana belajar  yang  kondusif  dan   menyenangkan  dengan  
mengoptimalkan    keaktifan   siswa. 
3. Perlu   dilakukan   penelitian   yang     lebih    luas    dan  mendalam 
untuk   menemukan    metode    pembelajaran   matematika    yang 
mampu     meningkatkan    prestasi    belajar   siswa. 
4. Tanamkan  rasa   tanggung   jawab   kepada   siswa    tentang  
pentingnya   pendidikan   bagi   mereka   baik    saat   ini  maupun 
dimasa    yang   akan   datang.   Selain   itu   upayakan   komunikasi    
yang    lebih    intensif    baik    antara   guru,    guru     dengan    
siswa    dan    siswa    dengan    siswa , sehingga    dengan     
demikian    kegiatan dalam    kegiatan    proses   belajar     mengajar   
dapat    berjalan   lancar. 
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